
Nibras Marsa Kasih, dkk.  Peran Pemberian Makanan…. 

Bojonegoro, 15 Mei 2025 79                                                         Prosiding Seminar Nasional 

Prosiding 
Seminar Nasional Inovasi pendidikan dan Pembelajaran 
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni 

  IKIP PGRI Bojonegoro 
Tema “Inovasi pendidikan dan Pembelajaran di era digital untuk Pengalaman Belajar  
Imersif”  

 

 
Peran Pemberian Makanan Tambahan pada Ibu Hamil KEK 

(Kekurangan Energi Kronis) untuk Mencegah Stunting 
 

Nibras Marsa Kasih1(�), Cahyo Hasanudin2, Mariya Ulfah3, Ari Tri Rahayu4 

1,3,4DIII-Kebidanan Bojonegoro, Poltekkes Kemenkes Surabaya, Indonesia 
2Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRi Bojonegoro, 

Indonesia 
nibrasmarsakasih1@gmail.com, cahyo.hasanudin@ikippgribojonegoro.ac.id, 

ulfah53@gmail.com, arirahayu25b@gmail.com   
 

abstrak—Peran PMT (Pemberian Makanan Tambahan) dapat mempengaruhi status 
atau keadaan gizi pada ibu hamil KEK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
PMT (Pemberian Makanan Tambahan) untuk ibu hamil KEK (Kurang Energi Kronis) 
untuk mencegah stunting. Metode penelitian ini adalah SLR dengan mengevaluasi, 
menyelidiki, dan menafsirkan sesuai topik ini, data berbentuk sekunder merupakan data 
yang digunakan. Metode pengumpulan data ini menggunakan teknik simak dan catat. 
Teknik validasi data menerapkan triangulasi data. Hasil dari penelitian ini antara lain 1) 
Peningkatan Status Gizi Ibu Hamil, 2) Menurunkan Risiko Bayi Berat Lahir Rendah 
(BBLR), 3) Pemenuhan Zat Gizi Esensial 
Kata kunci—Pemberian Makanan Tambahan (PMT), Ibu hamil KEK (Kurang Energi 
Kronis), Stunting 
 

Abstract— The role of PMT (Supplementary Feeding) can affect the nutritional status 
or condition of pregnant women with SEZ. This study aims to determine the role of PMT 
(Supplementary Feeding) for pregnant women with SEZ (Chronic Energy Deficiency) to 
prevent stunting. This research method is SLR by evaluating, investigating, and 
interpreting according to this topic, secondary data is the data used. This data collection 
method uses listening and recording techniques. The data validation technique applies 
data triangulation. The results of this study include 1) Improved Nutritional Status of 
Pregnant Women, 2) Reducing the Risk of Low Birth Weight Infants (LBW), 3) Fulfillment 
of Essential Nutrients 
Keywords— Supplementary Feeding (PMT), Chronic Energy Deficiency (CED) pregnant 
women, Stunting 
 

PENDAHULUAN 

Wulandari, Sulistyaningtyas, & Jaya (2021) menjelaskan bahwa kekurangan 
energi kronis atau KEK adalah keadaan seseorang dengan status gizi buruk. Ibu hamil 
KEK ialah seorang yang kurang asupan makan dalam jangka waktu lama (Rishel, & 
Armalini., 2022). Ibu dengan KEK dapat berarti ibu yang kurang makan sehingga 
berdampak pada kesehatan janinnya. (Pastuty, Rochmah, & Herawati., 2018). Jadi, Ibu 
hamil KEK merupakan keadaan status gizi buruk seseorang yang kurang asupan 
sehingga berdampak pada kesehatan janinnya.  
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KEK adalah kondisi kurang gizi makro ditandai ukuran lila < 23,5cm (Fatimah 
dalam Arsesiana & Diah, 2022). Ibu hamil tampak pada LILA (Lingkar Lengan Atas) 
yang ukurannya <23cm (Setiawati, & siti , 2023). Selain itu, gejala dan tanda KEK 
adalah berat badan < 40 kg sebelum hamil dan anemia (Bachtiar dalam Sastri, Dewi, 

& Susmita, 2023). Jadi, Ibu hamil KEK adalah ibu yang kekurangan gizi makro 
ditandai LILA <23,5 cm berat badan hamil <40kg sebelum hamil dan anemia.  

Pada umumnya KEK disebabkan oleh faktor kemiskinan, pendidikan rendah, 
dan adat istiadat atau kepercayaan (Wulansari dalam Heryunanto dkk., 2022). Selain 
itu, rendahnya konsumsi zat gizi makro atau zat gizi mikro pada wanita produktif 
bisa menyebabkan KEK (Damajanti dalam Pambudi 2023). Asupan nutrisi yang 
kurang dan ada faktor medis dapat juga menyebabkan KEK (Danefi, T. 2020). Jadi, 
KEK bisa disebabkan oleh faktor kemiskinan, pendidikan rendah atau kepercayaan 
serta kurang asupan nutrisi dan kurang konsumsi zat gizi makro atau mikro pada 
usia produktif.  

KEK dapat menyebabkan kematian ibu secara tidak langsung (Widyawati, & 
Sulistyoningtyas, 2020). Dampak KEK bisa terjadi pada Ibu dan anak yang dikandung 
seperti BBLR (Berat Badan Lahir Rendah), kelahiran prematur, keguguran sampai 
kematian (Sirojun dalam Nursihah 2022).KEK bisa menyebabkan berat badan tidak 
bertambah normal, anemia, perdarahan serta penyakit infeksi pada ibu hamil 
(Khairani dkk., 2023). Jadi, KEK bisa berdampak pada ibu serta janin dan 
menyebabkan anemia, keguguran, perdarahan, BBLR, kelahiran premature, hingga 
kematian. Selain itu, dampak ibu hamil KEK yang lain adalah stunting.  

Stunting merupakan permasalahan besar yang ditemukan di negara 
berkembang seperti Indonesia (Choliq, Nasrullah, & Mundakir, 2020). Stunting dapat 
berarti kondisi gagal tumbuh balita karena kurang gizi kronis (Tim Nasional 
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dalam Kusumaningati, Dainy, & 
Kushargina 2019). Selain itu, Stunting merupakan kekurangan gizi kronis berulang 

sejak di dalam kandungan (Setyorini & Andrivania 2023). Jadi, Stunting adalah 
masalah yang banyak ditemukan yang disebabkan kurang gizi kronis sejak anak 
masih dalam kandungan.  

Menurut WHO dalam Nirmalasari (2020) Penyebab Stunting dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu eksternal meliputi lingkungan atau negara dan internal 
meliputi keadaan lingkungan rumah. Selain itu, Faktor lain penyebab stunting adalah 
pengetahuan serta pola asuh ibu, asupan gizi, kelahiran dengan BBLR dan status 
ekonomi keluarga (Yanti, Betriana, & Kartika, 2020). Stunting dapat juga disebabkan 
karena defisiensi gizi kronis sejak masa kehamilan (Widyanti dalam Rohmah 2021). 
Jadi, stunting disebabkan oleh beberapa faktor seperti defisiensi gizi sejak dalam 
kehamilan, kelahiran BBLR, pengetahuan dan pola asuh ibu, serta status ekonomi.  

Kemenkes RI dalam Ernawati (2020) menjelaskan bahwa stunting 
menimbulkan dua dampak yaitu dampak jangka pendek dan jangka panjang. Dalam 
kurun waktu singkat,  stunting dapat mengganggu perkembangan, pertumbuhan 
fisik serta gangguan metabolisme.  Adapun dalam kurun waktu yang panjang seperti 
penyusutan kognitif dan sistem imunitas (Sandjojo dalam Suryani dkk., 2023). 
Stunting berdampak membuat anak lebih rentan terkena penyakit. Jadi, dampak 
stunting diklasifikasikan menjadi 2 yaitu dampak jangka pendek dan dampak jangka 
waktu panjang serta dapat membuat anak lebih rentang terkena penyakit. 



Nibras Marsa Kasih, dkk.  Peran Pemberian Makanan…. 

Bojonegoro, 15 Mei 2025 81                                                         Prosiding Seminar Nasional 

Pencegahan dampak ini bisa dilakukan dengan PMT (Pemberian Makanan 
Tambahan).  

Pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan salah satu program 
pemerintah (Setiawati, & siti Lhatifah., 2023). Selain itu, PMT adalah program dalam 

mengatasi gizi kurang pada ibu dan bayi (Fachirunisa dkk., 2024). PMT dapat berarti 
upaya pemberian makanan untuk menambah asupan gizi (Fadilah, Darmawansyah, 
& Seweng 2019). Jadi, PMT adalah program pemerintah dalam menambah asupan 
gizi untuk mengatasi gizi kurang pada ibu dan bayi.  

Zulaidah dalam Rohmah (2020) menjelaskan bahwa tujuan dari PMT untuk 
meningkatkan gizi ibu hamil. Makanan tambahan bertujuan untuk membantu 
pemulihan status gizi (Hernawati, & Kartika,2019). Selain itu, tujuan dari PMT untuk 
mencukupi kebutuhan gizi selama kehamilan (Direktorat Bina Gizi Masyarakat 
dalam Mangalik dkk., 2019). Jadi, Tujuan dari PMT adalah meningkatkan status gizi 
ibu hamil selama kehamilan.  

Stunting adalah konflik yang sedang marak di negara berkembang seperti 
Indonesia. Stunting berakar sejak masa kehamilan. Ibu KEK beresiko akan mengalami 
komplikasi saat persalinan. Salah satu langkah pemerintah untuk menekan angka 
masalah ini dengan program pemberian makanan tambahan (PMT) dengan tujuan 
mencegah risiko stunting sejak dalam kandungan. Maka dari itu, penelitian ini 
dilakukan guna mengevaluasi peran PMT untuk memperbaiki status gizi ibu hamil 
KEK, menekan angka stunting, serta memberikan dasar pemaparan kebijakan 
program gizi yang lebih optimal.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review untuk meneliti, 
menilai, mengevaluasi serta menafsirkan studi yang relevan dengan topik (Triandini 
dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

 
Data penelitian berasal dari buku, artikel, serta jurnal. Menurut Umaroh dan 

Hasanudin (2024) Data penelitian berasal dari buku, artikel, serta jurnal. Data 
penelitian yang digunakan adalah kata, frasa, klausa. 

 
Metode simak dan catat digunakan dalam pengumpula data. Metode simak 

adalah merupakan metode dengan penyimakan yang sejajar dengan metode 
observasi (Apriastuti, N. N. A. A., Wayan, R. I., Putrayasa, I. B., 2019) selain itu, teknik 
catat merupakan lanjutan dalam menerapkan metode simak (Mahsun dalam Oktavia, 
2019). Metode simak pada penelitian ini melalui melakukan observasi, mencatat, serta 
mengevaluasi informasi terkait peran pemberian makanan tambahan pada ibu hamil 
KEK (Kekurangan Energi Kronis) untuk mencegah stunting. Metode catat pada 
penelitian ini melalui pengumpulan, mendokumentasikan, serta menganalisis data 
yang berkaitan dengan peran pemberian makanan tambahan pada ibu hamil KEK 
(Kekurangan Energi Kronis) untuk mencegah stunting. 

Teknik validasi data menerapkan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah 
teknik untuk memeriksa dan meningkatkan kredibilitas serta kualitas melalui 

penggabungan data (Puspita., Hasanudin., 2024). Teknik triangulasi teori digunakan 
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pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, hasil riset atau konsep pakar dijadikan 
validasi dari pernyataan atau konsep yang disampaikan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peran PMT (Pemberian Makanan Tambahan) pada Ibu Hamil KEK untuk 
mencegah Stunting seperti  

1. Peningkatan Status Gizi Ibu Hamil 
PMT dapat menambahan berat badan ibu hamil yang KEK sehingga indikator 

gizi seperti LILA (Lingkar Lengan Atas) mengalami perbaikan yang signifikan. Hal 
ini diperkuat oleh pendapat Iskandar (2022) bahwa dampak dari dampingan asupan 
gizi dapat menambah ukuran LILA ibu KEK.  

2. Menurunkan Risiko Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) 
PMT bisa meningkatkan berat badan janin dalam kandungan. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Zulaidah dalam Rohmah (2020) bahwa langkah peningkatan 
gizi ibu hamil yang KEK melalui PMT sehingga tidak melahirkan bayi BBLR dan zat 
gizi terpenuhi. 

3. Pemenuhan Zat Gizi Esensial 
PMT bermanfaat dalam perkembangan janin karena mengandung protein, 

asam folat, zat besi dan mikronutrien lainnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Suhartini (2024) bahwa makanan tambahan dapat memenuhi zat gizi. 

 
SIMPULAN 

 Simpulan penelitian ini yaitu terdapat 3 peran PMT (pemberian makanan 
tambahan) pada ibu hamil KEK (Kekurangan Energi Kronis) untuk mencegah 
Stunting, yaitu 1) Peningkatan Status Gizi Ibu Hamil, 2) Menurunkan Risiko Bayi 
deBerat Lahir Rendah (BBLR), 3) Pemenuhan Zat Gizi Esensial 
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